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ABSTRAK

DAS Bengkulu mengalami kejadian banijir
setidaknya 2 kali dalam setahun pada musim
hujan. Banjir merupakan salah satu bencana
hidrometeorologi yang dipengaruhi  oleh
karakteristik fisik dan meteorologi DAS.
Karakteristik fisik DAS merupakan dasar untuk
melakukan perencanaan maupun pengelolaan
di suatu DAS. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik fisik
dan karakteristik meteorologi DAS Bengkulu,
sebagai dasar untuk melakukan perencanaan
maupun pengelolaan DAS, sehingga dapat
meminimalisir kejadian maupun dampak dari
bencana hidrometeorologi di DAS tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kuantitatif terhadap
data karakteristik fisik dan meteorologi DAS
Bengkulu. Karakteristik fisik DAS yang dianalisis
yaitu morfometri, topografi, jenis tanah, dan
penggunaan lahan di DAS Bengkulu.
Sedangkan Kkarakteristik meteorologi yang
dianalisis yaitu curah hujan dan suhu udara di
DAS Bengkulu. Hasil menunjukkan bahwa
karakteristik fisik DAS Bengkulu mempunyai
kemampuan menyimpan air yang rendah,
sehingga infiltrasi kecil, nhamun laju limpasan
kecil dan tipe pengaliran aliran sedang. Akan
tetapi limpasan cenderung meningkat. Hal
tersebut disebabkan oleh perubahan
penggunaan lahan hutan yang semakin
berkurang, didukung oleh curah hujan yang
semakin meningkat, dan variasi suhu udara
yang kecil.

Kata Kunci: Karakteristik Fisik, Meteorologi,
DAS Bengkulu.
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ABSTRACT

Bengkulu watershed experiences flooding at
least two times a year during the rainy season.
The flood is one of the hydrometeorological
disasters influenced by the physical and
meteorological characteristics of the watershed.
The characteristics are the basis for planning
and management in the watershed. Therefore,
this study aims to analyze the physical
characteristics and meteorological
characteristics of the Bengkulu watershed, as a
basis for planning and managing the watershed,
to minimize the incidence and impact of
hydrometeorological disasters in the watershed.
The method used in this research is a
guantitative descriptive method of the physical
and meteorological characteristics of the
Bengkulu watershed. The physical
characteristics of the watershed that were
analyzed were morphometry, topography, soil
type, and land use in the Bengkulu watershed.
While the meteorological characteristics
analyzed were rainfall and air temperature in the
Bengkulu watershed. The results show that the
physical characteristics of the Bengkulu
watershed have a low capacity to store water, so
that the infiltration is small, but the runoff rate is
small and the flow type is moderate. However,
runoff tends to increase. This is due to
decreasing changes in forest land use,
supported by increasing rainfall, and small
variations in air temperature.

Keywords: Physical Characteristic, Meteorology,
Bengkulu Watershed.
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1. Pendahuluan

Daerah aliran sungai (DAS) adalah suatu
daratan dengan pemisah topografis sebagai
batas di darat, dan perairan yang masih
dipengaruhi aktivitas darat sebagai batas
dengan laut, dimana sungai dan anak sungai
menjadi satu-kesatuan dalam proses mengubah
curah hujan menjadi aliran, yang secara alami
akan diteruskan ke danau atau laut [1]. Banjir di
DAS Bengkulu terjadi setidaknya 2 kali dalam
setahun pada saat musim hujan [2]. Banijir
merupakan bencana yang dipengaruhi oleh
faktor hidrologi dan meteorologi di daerah
tersebut. Faktor hidrologi di suatu DAS terkait
dengan aliran di DAS tersebut yang dipengaruhi
oleh karakteristik fisik DAS.

Karakteristik fisik DAS tersebut antara lain
morfometri DAS, topografi, jenis tanah, dan
penggunaan lahan [4-10]. Morfometri DAS
mencakup antara lain luas, bentuk, serta
kerapatan aliran sungai yang mempengaruhi
infiltrasi, penyimpanan air, dan limpasan [3].
Topografi memiliki peranan penting dalam
terjadinya proses infiltrasi, limpasan, dan erosi
[7]. Jenis tanah juga memiliki peranan penting
pada proses infiltrasi dan limpasan [10].
Penggunaan lahan merupakan hasil interaksi
manusia dengan segala aktivitasnya terhadap
lahan [11]. Perubahan penggunaan lahan
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
aliran, terkait infiltrasi, penguapan, limpasan,
serta neraca air di DAS tersebut [10,13-16].
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Gambar 1. Lokasi dan Pos Hujan Penelitian

Faktor meteorologi DAS antara lain curah hujan
dan suhu udara, menjadi karakteristik
meteorologi di DAS tersebut [7,17-22]. Curah
hujan merupakan masukan air di suatu DAS
yang menentukan aliran di suatu DAS [7]. Besar
kecilnya jumlah curah hujan, serta tinggi
rendahnya suhu udara di suatu DAS, keduanya
dipengaruhi oleh topografi dan karakteristik fisik
DAS lainnya di DAS tersebut [18,20]. Oleh
karena itu, karakteristik fisik dan meteorologi di

suatu DAS saling mempengaruhi, sehingga
karakteristik fisik DAS merupakan dasar untuk
melakukan perencanaan maupun pengelolaan
di suatu DAS [3]. Begitu pula dengan
karakteristik meteorologi DAS tersebut. Maka
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik fisik DAS dan
karakteristik meteorologi di DAS Bengkulu,
sebagai dasar untuk melakukan perencanaan
maupun pengelolaan DAS, sehingga dapat
meminimalisir kejadian maupun dampak dari
bencana hidrometeorologi yang bisa saja terjadi.

2. Metode Penelitian

DAS Bengkulu sebagai lokasi penelitian

merupakan DAS yang berada pada 2 kabupaten

di Provinsi Bengkulu, yakni Kabupaten Bengkulu

Tengah dan Kota Bengkulu. Secara geografis

DAS Bengkulu berada pada koordinat

102°14’39” - 102°35'00” BT dan 3°37'6" -

3°50°33” LS, dengan luas sekitar 57.937 ha.

Penelitian ini menggunakan data meteorologi

berdasarkan 6 pos hujan yang ada di DAS

Bengkulu, maupun sekitarnya. Lokasi penelitian

berikut lokasi pos hujan ditunjukkan pada

Gambar 1. Penelitian ini mencakup karakteristik

fisik dan meteorologi DAS Bengkulu pada tahun

2009-2018. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Peta administrasi dari Badan informasi
Geospasial (BIG). Peta tersebut digunakan
untuk mengetahui lokasi DAS Bengkulu.

2. Peta DAS Bengkulu dan peta jenis tanah
skala 1:250.000 dari Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Hutan dan Lahan
(BPDASHL) Ketahun Bengkulu (KLHK). Peta
tersebut diolah menjadi data morfometri yaitu
data luas, bentuk, dan kerapatan aliran
sungai di DAS Bengkulu.

3. Peta Digital Elevation Model (DEM) SRTM
USGS (Shuttle Radar Terrain Mission United
State Geological Survey) resolusi 30 m. Peta
tersebut diolah menjadi data topografi yakni
peta serta data ketinggian elevasi dan
kemiringan lereng di DAS Bengkulu.

4. Peta jenis tanah skala 1:250.000 dari Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Hutan
dan Lahan (BPDASHL) Ketahun Bengkulu —
KLHK. Peta tersebut digunakan untuk
mengetahui jenis tanah di DAS Bengkulu.

5. Peta penutupan lahan skala 1:250.000 tahun
2009 dan 2018 dari Ditien Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan Jakarta
(KLHK). Peta tersebut diolah menjadi data
penggunaan lahan di DAS Bengkulu.

6. Data curah hujan dan suhu udara bulanan di
DAS Bengkulu tahun 2009-2018 dari Stasiun
Klimatologi Bengkulu (BMKG). Peta tersebut
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digunakan untuk mengetahui karakteristik
meteorologi DAS Bengkulu.

Alat penelitian yang digunakan adalah
perangkat lunak Microsoft Word, perangkat
lunak Microsoft Excel, dan perangkat lunak
ArcGIS 10.5. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
terhadap data karakteristik fisik dan meteorologi
DAS Bengkulu. Karakteristik fisik DAS yang
digunakan pada penelitian ini, antara lain
morfometri DAS, topografi, jenis tanah, dan
penggunaan lahan. Sedangkan karakteristik
meteorologi yang digunakan, antara lain curah
hujan dan suhu udara.

Morfometri. Morfometri diukur menggunakan
peta DAS Bengkulu dan sungai yang ada di
dalamnya, yang kemudian diolah menggunakan
ArcGIS 10.5, sehingga memperoleh hasil luas,
bentuk, dan kerapatan aliran DAS Bengkulu.
Luas DAS dapat diklasifikasikan berdasarkan
Peraturan Dirjen BPDSASPS Nomor P.3/V-
SET/2013 tentang Pedoman Identifikasi
Karakteristik Daerah Aliran Sungai seperti pada
Tabel 1 [16,22].

Tabel 1. Klasifikasi Luas DAS
(sumber: KLHK, 2013)
No. Luas DAS (Ha)
1 1.500.000 ke atas

Klasifikasi DAS
DAS sangat besar

2 500.000 - < 1.500.000 DAS besar

3 100.000 - < 500.000 DAS sedang

4 10.000 - < 100.000 DAS kecil

5 Kurang dari 10.000 DAS sangat kecil

Bentuk DAS Bengkulu dapat diketahui melalui
persamaan berikut:

Rc = 1)

dimana Rc adalah Circularity Ratio, A adalah
luas DAS (m?), p adalah keliling DAS (m).

Sedangkan kerapatan aliran sungai DAS
Bengkulu dapat diketahui melalui persamaan
berikut:

pd = & )

dimana Dd adalah indeks kerapatan aliran
sungai (m/m?), A adalah luas DAS (m?), dan L
adalah panjang sungai total (m).

Topografi. Data topografi diperoleh dengan
cara mengolah peta DEM SRTM USGS resolusi
30 m menggunakan ArcGIS 10.5. Topografi
dapat digambarkan oleh kontur ketinggian
maupun kemiringan lereng. Kemiringan lereng
dapat diklasifikasikan menjadi 5 kelas

berdasarkan Permenhut Nomor P.32/Menhut-
[1/2009, vyaitu 0-8%  (landai), 8-15%
(bergelombang), 15-25% (berbukit), 25-40%
(curam), > 40% (sangat curam) [9].

Jenis Tanah. Data jenis tanah diperoleh dengan
cara mengolah peta jenis tanah dari BPDASHL
Ketahun Bengkulu menggunakan ArcGIS 10.5.
Data jenis tanah tersebut menggunakan sistem
USDA (United States Department Agriculture)
dengan nama Sistem Taksonomi Tanah.

Penggunaan Lahan. Data penggunaan lahan
diperoleh dengan cara mengolah peta
penutupan lahan dari Ditjen Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan Jakarta
menggunakan ArcGIS 10.5, ditambah referensi
dari literatur. Peta penutupan lahan tersebut
menggunakan standar SNI 7645:2010. Dimana
penutup lahan yang telah mengalami suatu
bentuk pemanfaatan maupun fungsi dari
perwujudan suatu bentuk penutup lahan yang
merupakan campur tangan manusia, disebut
juga dengan penggunaan lahan.

Curah Hujan. Data curah hujan bulanan yang
diperoleh dari Stasiun Klimatologi Bengkulu,
diolah menggunakan ArcGIS 10.5, menjadi data
curah hujan wilayah tahunan (2009-2018) DAS
Bengkulu. Data tersebut dihitung menggunakan
metode Poligon Thiessen berdasarkan 6 titik pos
hujan yang ada di DAS Bengkulu dan sekitarnya
(Gambar 2 dan Tabel 2). Persamaan Poligon
Thiessen adalah sebagai berikut:

A1Py + APy + .t APy
Ay +Ay + .+ Ay

p =

®3)

dimana P adalah curah hujan wilayah (mm), A1,
A2, An adalah luas daerah yang mewakili titik
pos hujan (m2), dan P1, P2, Pn adalah curah
hujan di titik pos hujan (mm). Curah hujan dapat
dikategorikan berdasarkan kategori curah hujan
bulanan menurut BMKG (Tabel 3) dan tahunan
menurut KLHK (Tabel 4).

02IVE

Legenda \
[ sayakarta \
[ Padang Harapan \
[ sasaun Geotsika Keganang N
2| ] vaba pemanjung A
E [_] TanjungAgung / N
[ Universitas Benghuiu \

o Lniverstas et / N
A caoan yanats N
J/ .
L - e 5
- Sammdera Hnda ) -
— .
I T S T T S

Gambar 2. Pbligon Thiessen Pos Hujan DAS
Bengkulu.

Megasains 12 (2): 27-34, 2021

p-ISSN: 2086-5589
e-ISSN: 2723-2239



30 Faski, dkk: Analisis Karakteristik Fisik dan Meteorologi Das Bengkulu

Tabel 2. Lokasi Pos Hujan

KOTA / KABUPATEN POS HUJAN LINTANG BUJUR ELEVASI
Kota Bengkulu Universitas Bengkulu -3°45'36" 102°16'12" 29m
Tanjung Agung -3°47'32" 102°19'13" 20m
Padang Harapan -3°49'18" 102°17'11" 30m
Kabupaten Bengkulu Tengah Jayakarta -3°49'12" 102°22'12" 39m
Taba Penanjung -3°42'00" 102°30'36" 149 m
Kabupaten Kepahiang Stasiun Geofisika Kepahiang -3°40'11" 102°35'20" 517 m

Tabel 3. Kategori Curah Hujan Bulanan
(sumber: BMKG, 2020)

Curah Hujan (mm/bln) Kategori
0-100 Rendah
100 - 300 Menengah
300 - 500 Tinggi
> 500 Sangat Tinggi

Tabel 4. Kategori Curah Hujan Tahunan
(sumber: KLHK 2013 dalam Ningkeula, 2015)

Curah Hujan (mm/thn) Kategori
<1500 Sangat Rendah
1500 - < 2000 Rendah
2000 - < 2500 Sedang
2500 - < 3000 Tinggi
23000 Sangat Tinggi

Suhu Udara. Suhu udara yang digunakan
adalah suhu udara wilayah tahunan (2009-2018)
hasil olahan menggunakan Metode Mock. Suhu
udara bulanan dari Stasiun Klimatologi Bengkulu
sebagai suhu udara acuan dan elevasi stasiun
tersebut sebagai elevasi acuan, serta elevasi
median DAS Bengkulu sebagai elevasi suhu
udara wilayah yang dicari, dengan persamaan
sebagai berikut:

T =T, — 0,006(Z — Zy) (4)

dimana T, adalah suhu udara acuan (°C), T
adalah suhu udara yang dicari (°C), Zo adalah
elevasi acuan (m), dan Z adalah elevasi pada
lokasi T (m).

3. Hasil dan Pembahasan

Morfometri. Berdasarkan Peraturan Dirjen
BPDSASPS Nomor P.3/V-SET/2013, DAS
Bengkulu termasuk ke dalam kategori DAS kecil,
karena memiliki luas sekitar 500.498.301 m?,
atau sekitar 50.049,83 ha. DAS Bengkulu
memiliki keliing DAS sebesar 127.697 m,
sehingga nilai Rc DAS Bengkulu adalah 0,39.
Penelitian lain [24] menyatakan jika nilai Rc
semakin mendekati 0, maka DAS tersebut
termasuk ke dalam kategori DAS berbentuk
memanjang. Oleh karena itu, DAS Bengkulu
merupakan DAS berbentuk memanjang. Bentuk
DAS memanjang memiliki waktu terpusatnya
aliran menjadi limpasan lebih lama [3,10]. DAS
Bengkulu memiliki nilai kerapatan aliran (Dd)

sebesar 0,00057 m/m?, dimana menurut [3],
DAS dengan nilai Dd < 0,25 m/m2 memiliki
kemampuan dalam menyimpan air yang rendah.

Topografi. DAS Bengkulu memiliki ketinggian
elevasi dari 0 — 1.025 m dari permukaan laut
(Gambar 3), dengan elevasi median pada
ketinggian 91 m. Kemiringan lereng di DAS
Bengkulu didominasi oleh kemiringan lereng 0-8
% (landai), seluas 30,23% dari luas DAS
Bengkulu (Gambar 4 dan Tabel 5). Namun di
bagian hulu DAS, kemiringan lereng curam
hingga sangat curam. Semakin curam
kemiringan lereng, maka kandungan air tersedia
akan semakin berkurang, karena peresapan air
ke dalam tanah semakin kecil [6,25].
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Gambar 3. Elevasi DAS Bengkulu
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Gambar 4. Kemiringan Lereng DAS Béngkulu.
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Tabel 5. Persentase Luas Kemiringan Lereng DAS Bengkulu

Kelas Kelas Kemiringan Lereng (%) Luas (m? Persentase Luas (%)
0-8% Landai 151.261.557 30,23
8-15% Bergelombang 132.566.187 26,49
15-25% Berbukit 119.348.555 23,85
25-40% Curam 67.902.024 13,57
> 40 % Sangat Curam 29.346.642 5,86
Jenis Tanah. Terdapat 6 jenis tanah di DAS pertambangan, pertanian lahan  kering,
Bengkulu, vyaitu Dystropept, Fluvaquent, pertanian lahan kering bercampur semak,
Tropaquept, Tropopsamm, dan Tropudults. sawah, semak belukar, tanah terbuka, dan tubuh

Jenis tanah yang paling mendominasi di DAS
Bengkulu adalah jenis tanah Dystropept,
sebesar 83,85% (Gambar 5 dan Tabel 6).
Dystropept merupakan jenis tanah yang mulai
berkembang di daerah tropis dengan kejenuhan
basa rendah. Fluvaquent merupakan tanah yang
baru saja terbentuk, bersifat jenuh air, serta
pada umumnya berada di daerah endapan
sungai dan dataran banjir. Tropaquept
merupakan jenis tanah yang mulai berkembang
di daerah tropis dan bersifat jenuh air.
Tropopsamm merupakan tanah yang baru saja
terbentuk di daerah tropis dan biasanya
bertekstur pasir. Tropudults merupakan jenis
tanah yang paling lapuk, menunjukkan efek
akhir pencucian, serta berada di daerah tropis
dan lembab. Menurut [26], jenis tanah
Dystropept memiliki tekstur lempung berdebu
dan bertipe pengaliran sedang.

W22E W23E

NaT0E

Gambar 5. Jenis Tanah DAS Bengkulu

Tabel 6. Persentase Luas Jenis Tanah DAS Bengkulu

Jenis Tanah Luas (m? Persentase Luas (%)
Dystropept 419.653.314 83,85

Fluvaquent 3.153.256 0,63

Tropaquept 36.766.848 7,35

Tropopsamm 1.673.250 0,33

Tropudults 39.251.634 7,84

Penggunaan Lahan. Penggunaan lahan di DAS
Bengkulu pada tahun 2009 dan 2018 terdiri dari
belukar rawa, hutan lahan kering sekunder,
hutan rawa sekunder, pemukiman, perkebunan,

air (Gambar 6 dan Tabel 7). Penggunaan lahan
yang paling mendominasi, baik pada tahun
2009, maupun tahun 2018, adalah pertanian
lahan kering bercampur semak. Hilangnya hutan
lahan kering sekunder, hutan rawa sekunder,
dan pertanian lahan kering, ditambah
munculnya area pertambangan yang cukup
luas, dapat menyebabkan kemampuan tanah
dalam menyimpan air di DAS Bengkulu
cenderung berkurang.

()

(b)
Gambar 6. Penggunaan Lahan Tahun 2009 (a) dan
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Curah Hujan. Berdasarkan hasil perhitungan
curah hujan wilayah menggunakan luas poligon
Thiessen (Tabel 8), curah hujan wilayah bulanan
DAS Bengkulu tahun 2009-2018 cenderung
meningkat (Gambar 7). Rata-rata curah hujan
wilayah bulanan berkisar antara 197 — 484 mm
(Tabel 9), dan pada umumnya termasuk kategori
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tinggi. Sedangkan curah hujan tahunan berkisar
antara 2.977 — 4.378 mm, dan hampir setiap
tahun termasuk kategori sangat tinggi. Curah
hujan yang tinggi di DAS Bengkulu dapat
memicu banjir di Kota Bengkulu [27]. Menurut
[28], curah hujan di wilayah Sumatera, termasuk
DAS Bengkulu di dalamnya, dipengaruhi oleh
siklus konveksi diurnal yang kuat, yang
berkembang pada wilayah dengan topografi
curam hingga sangat curam, dan dipengaruhi
oleh gangguan ekuatorial dalam skala besar.
Informasi dasar mengenai curah hujan sangat
dibutuhkan untuk memprediksi kejadian ekstrim,
seperti banjir dan kekeringan, serta kuantitas
dan kualitas air [29].

Suhu Udara. Suhu udara wilayah bulanan DAS
Bengkulu  tahun  2009-2018 cenderung
meningkat (Gambar 8). Rata-rata suhu udara
wilayah bulanan di DAS Bengkulu tahun 2009-
2018, berkisar antara 26,0 - 26,9 °C.
Sedangkan rata-rata suhu udara wilayah
tahunan berkisar antara 26,1 — 26,6 °C (Tabel
10). Variasi suhu udara wilayah baik bulanan
maupun tahunan di DAS Bengkulu cukup kecil,
berkisar antara 25,5 — 27,3 °C. Peningkatan
suhu udara di beberapa wilayah yang kemudian
mempengaruhi vegetasi, dapat meningkatkan
jumlah limpasan, namun di beberapa wilayah
lain sebaliknya [30].

Tabel 7. Persentase Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2009-2018 DAS Bengkulu

Kelas Penutupan Lahan Luas Tahun 2009

Luas Tahun 2018 Persentase Perubahan

(m?) (m2) (%)
Belukar Rawa 0 6.192.773 100,00
Hutan Lahan Kering Sekunder 27.789.974 0 -100,00
Hutan Rawa Sekunder 1.725.037 0 -100,00
Pemukiman 9.106.635 27.050.033 197,04
Perkebunan 0 5.086.281 100,00
Pertambangan 0 14.924.416 100,00
Pertanian Lahan Kering 2.983.272 0 -100,00
Pertanian Lahan Kering + Semak 376.368.394 380.305.381 1,05
Sawah 8.354.258 12.957.540 55,10
Semak / Belukar 62.566.587 50.524.482 -19,25
Tanah Terbuka 7.960.437 169.009 -97,88
Tubuh Air 3.481.621 3.144.615 -9,68

Tabel 8. Persentase Luas Poligon Thiessen DAS Bengkulu

Pos Hujan Luas Poligon Thiessen (m?) Persentase Luas (%)
Universitas Bengkulu 14.468.520 2,98
Tanjung Agung 70.554.667 14,52
Jayakarta 115.940.901 23,85
Taba Penanjung 273.464.850 56,27
Stasiun Geofisika Kepahiang 16.181.082 3,33
Padang Harapan 9.888.280 2,03
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Gambar 7. Curah Hujan Wilayah Bulanan Tahun 2009-2018 DAS Bengkulu.

(sumber: data diolah)
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Tabel 9. Curah Hujan Wilayah (mm) Tahun 2009-2018 DAS Bengkulu.

(sumber: data diolah)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total
2009 340 222 276 416 280 216 82 145 188 242 341 459 3206
2010 438 410 499 362 260 293 367 289 398 451 402 209 4378
2011 277 93 258 328 250 172 180 154 186 238 446 397 2977
2012 246 352 208 430 269 97 180 48 40 277 645 527 3319
2013 424 565 325 304 395 213 385 302 387 176 530 334 4340
2014 403 203 285 401 404 138 222 286 116 170 665 304 3597
2015 422 430 315 356 157 126 96 122 59 42 369 585 3078
2016 340 545 470 571 392 255 218 321 181 360 358 321 4331
2017 276 391 301 398 415 291 172 199 354 396 542 380 4114
2018 256 311 311 447 324 258 72 117 102 256 538 517 3509

Rata-rata 342 352 325 401 315 206 197 198 201 261 484 403 3685
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Gambar 8. Suhu Udara Wilayah Bulanan Tahun 2009-2018 DAS Bengkulu
(sumber: data diolah)

Tabel 10. Suhu Udara Wilayah (°C) Tahun 2009-2018 DAS Bengkulu
(sumber: data diolah)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei  Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Rata-

rata

2009 259 257 260 263 262 264 260 260 263 261 261 261 261
2010 259 266 264 272 272 267 261 263 261 258 260 257 263
2011 255 26,0 258 264 266 264 261 261 255 263 261 263 261
2012 26,1 26,1 263 264 268 266 259 263 261 265 261 261 263
2013 259 260 271 26,7 270 262 257 260 261 263 259 260 262
2014 259 26,0 26,7 263 268 270 263 259 261 267 261 260 263
2015 258 26,0 26,7 264 273 270 266 266 261 272 265 262 265
2016 272 270 272 272 273 268 265 260 264 260 263 258 26,6
2017 26,0 257 263 272 270 266 265 263 263 264 263 259 264
2018 258 26,1 263 268 272 267 263 260 263 266 261 260 264

Rata-rata 26,0 26,1 265 26,7 269 266 262 262 261 264 262 260 263

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis karakteristik fisik dan
meteorologi DAS tersebut, dapat disimpulkan
bahwa DAS Bengkulu memiliki karakteristik fisik
DAS yang memiliki kemampuan menyimpan air
yang rendah, sehingga infiltrasi kecil. Namun
karena DAS Bengkulu termasuk ke dalam
kategori bentuk DAS memanjang dan
didominasi jenis tanah Dystropept,
menyebabkan tipe pengaliran DAS Bengkulu
termasuk kategori sedang dan laju limpasan
kecil. Akan tetapi terjadinya perubahan
penggunaan lahan yang menyebabkan luasan
hutan berkurang, dapat menyebabkan limpasan
meningkat. Hal tersebut juga didukung oleh
karakteristik meteorologi di DAS Bengkulu, yakni

curah hujan yang tinggi dan variasi suhu udara
yang kecil. Oleh karena itu, pada perencanaan
dan pengelolaan DAS Bengkulu, tidak hanya
perlu memperhatikan karakteristik fisik DAS,
tetapi juga karakteristik meteorologi DAS.
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